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Abstrak

Cacing Ascaris suum merupakan parasit saluran pencernaan pada babi yang dapat
menimbulkan gangguan kesehatan berupa kekurusan, diare, penurunan produktivitas ternak
dan kerugian ekonomi yang besar. Adanya infeksi ascaris suum pada hewan tidak menutup
kemungkinan dapat menginfeksi manusia. Tujuan penelitian ini adalah mencari prevalensi
dan faktor resiko terjadinya infeksi cacing A. suum pada babi di peternakan Lingkungan
Babakan Gerung Kabupaten Lombok Barat. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 20
sampel feses babi, yang diambil secara random sampling. Sampel feses diperiksa di
laboratorium clinical skill center (CSC) FKH Universitas Mandalika, dengan metode
konsentrasi natif dan pengapungan menggunakan larutan gula jenuh. Hasil penelitian dari
pemeriksaan feses babi menunjukan prevalensi infeksi cacing A. suum pada babi sebesar 70%
yang ada di peternakan Lingkungan Babakan Gerung Kabupaten Lombok Barat. Hasil
menunjukkan bahwa faktor kepadatan kandang dan sanitasi berpengaruh terhadap prevalensi
infeksi cacing A. suum pada babi, sedangkan jenis kelamin tidak menunjukan adanya
pengaruh terhadap infeksi parasit A. suum.

Kata kunci : Ascaris suum, Babi, prevalensi, Kab. Lombok Barat

Abstract

The Ascaris suum (A. suum) is a digestive tract parasite in pigs which can cause
health problems in the form of emaciation, diarrhea, decreased livestock productivity and
large economic losses. The presence of Ascaris suum infection in animals does not rule out
the possibility of infecting humans. The purpose of this study was to find the prevalence and
risk factors for A. suum infection in pigs in the Babakan Gerung Environmental Farms, West
Lombok Regency. The number of samples used were 20 samples of pig feces, which were
taken by random sampling. Stool samples were examined in the clinical skill center (CSC)
laboratory of FKH Mandalika University, using the native concentration and flotation method
using a saturated sugar solution. The results of the examination of pig feces showed that the
prevalence of A.suum infection in pigs was 70% in the Babakan Gerung Environmental farm,
West Lombok Regency. The results showed that cage density and sanitation factors had an
effect on the prevalence of A.suum infection in pigs, while gender did not show any effect on
A.suum parasite infection.
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Ascariasis merupakan penyakit
infeksi yang disebabkan oleh cacing
Ascaris sp, pada ternak babi, Salah satu
jenis Ascaris pada babi adalah Ascaris
suum. Ascariasis disebabkan oleh infeksi
cacing Ascariasis (A. suum) yang hidup
sebagai parasit di dalam usus halus. Infeksi
parasit usus pada babi, selain dapat
mengakibatkan gangguan kesehatan, juga
dapat merugikan peternak dari segi
ekonomi. Umumnya infeksi parasit usus
menginfeksi ternak muda yang dipelihara
dengan kurang baik (Tolistiawaty et al.,
2016). Penelitian pada anak babi yang
dijual di Bali ditemukan prevalensi A.
suum 33,2 %, (Fendryanto et al, 2015).
Penelitian di Desa Sulahan, Kabupaten

Bangli — Bali, ditemukan prevalensi
Ascaris sp. 39 %, (Yasa dan Guntoro,
2004).

Adanya infeksi A.suum pada hewan
tidak menutup kemungkinan  dapat
menginfeksi manusia. Hal ini terlihat dari
genus cacing yang didapatkan mempunyai
spesies bersifat zoonosis. Di negara-
negara berkembang di mana terdapat
hubungan erat antara babi dan manusia,
ditemukan jenis Ascaris yang sama pada
babi dan manusia (Alves et al., 2016;
Betson dan Stothard, 2016). Sumber
penularan telur cacing A. suum adalah
ternak babi. Telur cacing A. suum
dikeluarkan ~ olen  babi  kemudian
mencemari tanah, air, atau makanan
(Soeharsono, 2002). Adanya infeksi A.
suum pada babi dapat menginfeksi
manusia. Transmisi A. suum dapat terjadi
akibat kontak dengan kotoran babi dan
diduga melalui konsumsi daging mentah
dari babi yang terinfeksi (Nejsum et al.,
2012).

Kesehatan ternak babi dipengaruhi
oleh beberapa faktor diantaranya kondisi
lingkungan pemeliharaan, makanan, pola
manajemen, bibit penyakit dan kelainan
metabolisme (Wiryosuhanto dan Jakob,
1994).  Sistem  pemeliharaan  juga
merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap status kesehatan

babi yang dipelihara. Ada tiga kelompok
sistem peternakan babi yang umum
diterapkan oleh masyarakat di Bali yaitu
sistem pemeliharaan babi tradisional, semi
intensif, dan intensif (Agustina, 2013).

Sistem pemeliharaan ternak babi dapat
dibedakan menjadi tiga jenis yaitu sistem
pemeliharaan tradisional, semi intensif dan
intensif (Kanisius, 1981). Sistem pemeliharaan
tradisional dan semi intensif adalah sistem
pemeliharaan yang paling umum dilakukan
oleh masyarakat di Bali (Yasa et al., 2005).
Sistem pemeliharaan tradisional adalah sistem
pemeliharaan ~ yang  dilakukan  secara
sederhana. Pemberian pakan babi pada sistem
pemeliharaan tradisional ini pada umumnya
berasal dari limbah pertanian dan industri
turunan dari pertanian itu sendiri, serta limbah
rumah tangga. Babi yang dipelihara secara
tradisional biasanya di ikat di areal belakang
pekarangan rumah. Pemberian pakan tidak
teratur dan biasanya ditempatkan pada palung
atau tempat pakan yang mudah dipindah-
pindahkan serta kurang terjaga kebersihannya.
Dalam sistem pemeliharaan semi intensif
ternak dikandangkan pada kandang permanen
dengan lantai dan dinding kandang yang
terbuat dari semen dan atapnya dari seng atau
ashes. Cara pemeliharaan dan ransum pakan
yang diberikan belum tersusun dengan baik
dalam pemenuhan gizi serta tidak adanya
pemberian obat cacing dan vaksin. Sedangkan
pada peternakan dengan sistem pemeliharaan
intensif, manajemen yang diterapkan lebih
baik dari sistem pemeliharaan semi intensif
(Kanisius, 1981).

Sistem  pemeliharaan  tersebut
diterapkan di Lingkungan Babakan dan
kandang ternak bersebelahan dengan
sungai di  mana  kotoran  ternak
dikhawatirkan terinfeksi telur cacing
A.suum yang dapat menginfeksi manusia,
Karena kondisi peternakan babi di
Lingkungan Babakan Gerung seperti ini,
maka sangat menarik untuk melakukan
penelitian prevalensi dari infeksi parasit
A.suum.

Kehadiran parasit cacing bisa
diketahui melalui pemeriksaan feses,
dimana jika ditemukan telur cacing pada
feses, maka dipastikan adanya cacing pada
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ternak tersebut (Subronto dan Tjahajati,
2001).

Materi dan Metode

Target populasi dalam penelitian
ini adalah 100 ekor babi yang diambil 20
sampel (>10%) yang ada di Lingkungan
Babakan Gerung Kabupaten Lombok
Barat. Pengambilan sampel dilakukan
secara random sampling. Variabel
penelitian ini adalah telur cacing A. suum
yang ada di Peternakan Lingkungan
Babakan Gerung Kabupaten Lombok
Barat. Pengambilan sampel feses secara
random dan diperiksa di laboratorium
mengenai karakteristik telur cacing A.
suum sesuai morfologi kemudian dihitung
prevalensinya. Alat yang digunakan adalah
pot sampel, kertas label, tabung
sedimentasi, saringan kawat, beaker glass,
pipet tetes, object glass, cover glass,
centrifuge dan mikroskop. Bahan yang
digunakan adalah sampel feses babi,
larutan gula jenuh dan akuades.

Pengambilan sampel dilakukan
secara Random Sampling berjumlah 20
sampel dengan tidak membandingkan dari
daerah yang lain. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah feses babi di
Peternakan Lingkungan Babakan
Kelurahan Gerung Utara Kabupaten
Lombok Barat. Setiap sempel diberi label
berupa identitas jenis hewan, nama atau
kode hewan, waktu, tempat dan tanggal
pengambilan.

Pada metode natif sampel feses
diambil  dengan tusuk gigi kemudian
dioleskan di atas permukaan object glass.
Sampel kemudian diteteskan 2-3 tetes
aquadest. Sampel kemudian
dihomogenkan. Setelah larutan sampel
homogen, sampel ditutup menggunakan
cover glass secara perlahan-lahan. Sampel
kemudian diperiksa di bawah mikroskop
dari perbesaran yang lemah (40x) sampai
perbesaran kuat (400x) (Taylor, et al
2007).

Sampel feses sebanyak 2-3 gram
ditimbang  menggunakan  timbangan
digital. Sampel yang telah ditimbang
kemudian dimasukkan ke dalam mortar,
ditambahkan aquadest sebanyak 10-15 ml
kemudian digerus sampai homogen.
Sampel yang telah homogen kemudian
dimasukan ke dalam tabung reaksi hingga
% tabung sambil disaring. Sampel
kemudian disentrifus dengan kecepatan
4000 rpm selama 5 menit. Sampel
dikeluarkan dari alat sentrifus dan
supernata dibuang. Sampel ditambahkan
gula jenuh hingga % tabung reaksi. Sampel
diaduk dalam tabung reaksi menggunakan
lidi atau spatula sampai homogen. Tabung
disentrifus kembali dengan kecepatan
4000 rpm selama 5 menit. Tabung
sentrifus diletakkan di atas rak dengan
posisi tegak lurus, diteteskan gula jenuh
sampai permukaan cairan di dalam tabung
menjadi  cembung.  Tabung  reaksi
kemudian ditutup dengan object glass dan
dibiarkan selama 3-5 menit. Setelah itu,
cover glass dipindahkan dengan cepat ke
object glass dan diperiksa di bawah
mikroskop dari perbesaran lemah sampai
perbesaran kuat (Zajac and Conboy, 2012),

Data  hasil  penelitian  akan
dianalisis  secara  deskriptif  dengan
perhitungan prevalensi berdasarkan rumus
di bawah ini (Budiharta (2002):

Prevalensi = % X 100%

Keterangan :

F (Jumlah frekuensi dari setiap sampel
yang diperiksa dengan hasil positif)

N (jumlah dari seluruh sampel yang
diperiksa).

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menggunakan total
sampel fases babi yang akan diuji
berjumlah 20 sampel. Pengambilan feses
secara Random Sampling dan harus
diambil  secepatnya setelah  hewan
defekasi untuk itu pengambilan sampel
dilakukan pada sore hari setelah babi
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makan dan sebelum dimandikan. Fases
yang diambil kemudian dimasukkan ke
dalam tabung sempel kemudian dibawa ke
Laboratorium  Clinical ~ Skill ~ Center
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Pendidikan Mandalika Mataram untuk
selanjutnya dilakukan penelitian
prevalensi telur cacing nematode dengan

. ‘. S o
]
> 4 >
< gl
it

Gamba 1. Telur Cacin

batas ruang lingkup yaitu Ascaris suum,
setelah dilakukan penelitian telur cacing
di bawah mikroskop hanya terdapat telur
cacing nematoda yaitu Ascaris suum.
Berikut gambar telur cacing Ascaris suum
hasil penelitian yang terlihat di bawah
mikroskop.

(j A.suum

Hasil penelitian prevalensi Ascariasis dari sampel 20 ditemukan 14 sampel positif
terdapat telur cacing A.suum. Data hasil pemeriksaan dapat dilihat pada Tabel 1.

Table 1. Hasil pemeriksaan feses babi di Lingkungan Babakan Gerung

JUMLAH SAMPEL

NATIF

APUNG

+

+

20 12

8 14 6

Bedasarkan data pada Tabel. 1
Hasil pemerikasaan telur cacing A.suum
terhadap 14 sampel feses ternak babi di
peternakan Lingkungan Babakan Gerung
Kabupaten Lombok Barat.yang
dinyatakan positif.

Pada  perhitungan  prevalensi,
jumlah babi positif A.suum
dipersentasikan dari jumlah babi yang
diperiksa. Perhitungan tingkat
prevalensinya ~ menggunakan  rumus
perhitungan prevalensi Budiharta (2002):

Prevalensi = % X 100%
= —=x100%
=70%
Keterangan : F (Jumlah frekuensi dari
setiap sampel yang diperiksa dengan hasil

positif)
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N (umlah  dari
seluruh sampel yang
diperiksa)

Hasil pemeriksaan terhadap 20
sampel babi yang ada di peternakan
Lingkungan Babakan Gerung, ditemukan
telur cacing A. suum pada 14 sampel
dengan prevalensi 70%. Prevalensi ini
lebih tinggi dibandingkan dengan laporan
Fendryanto et al. (2015) yang menemukan
infeksi telur cacing Ascaris suum pada
anak babi di Bali sebesar 33,2%. Hasil
penelitian ini juga lebih tinggi bila di
bandingkan dengan laporan suryastini et
al (2012) yang menemukan prevalensi
infeksi A.suum pada babi di Manokwari
dan Wamena, Papua, sebesar 36%.
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Babi yang ada dipeternakan
Lingkungan Babakan Gerung adalah babi
yang berasal dari beberapa wilayah di
Lombok dan Bali. Umumnya babi yang
ada dipeternakan Lingkungan Babakan
Gerung adalah babi dewasa, berumur
sekitar lima bulan ke atas. Pada saat
dilakukan penelitian sebagian besar babi
berasal dari jenis babi ras (landrace,
duroc, Hampshire, large white, saddle
back) dan campuran babi ras dan local
sisanya adalah babi local Lombok dan
Bali. Prevalensi A.suum pada babi
landrace 7,04% dan pada local 8,3%.
Tingginya prevalensi Ascariasis pada babi
local dikarenakan sistem
pemeliharaannya masih dilakukan secara
tradisional  belum  modern.  Faktor
terjadinya prevalensi terhadap ternak babi
yaitu kondisi lingkungan, manajemen
pemeliharaan, kepadatan kandang, faktor
resiko umur, sanitasi, dan pola makan
yang harus teratur.

Telur A.suum mampu bertahan di
lingkungan dengan kondisi iklim dingin
dengan kelembaban tinggi hingga 10
tahun, namun tidak dapat bertahan pada
kondisi kering dan panas (Niasono 2002).
Anthelmintika yang dapat diberikan untuk
menangani  infeksi  A.suum  adalah
benzimidazoles, dichlorvos, doramectin,
fenbendazol, hygromycin B, ivermectin,
atau piperazine (Foreyt 2001; Inriani
2015). Pemberian ivermectin 1% dan
doramectin dengan dosis standar 300
png/KgBB atau 0.03 ml/KgBB melalui
penyuntikan subkutan atau intramuskular
efektif untuk membunuh L4 sampai
cacing dewasa Ascaris suum. lvermectin
yang disuntikkan akan bertahan dalam
tubuh selama 2 minggu dan doramectin
bertahan hingga 4 minggu. Pemberian
peroral juga dapat diberikan dalam
campuran pakan dengan dosis 100
pHg/KgBB/hari selama 7 hari. Pemberian
fenbendazole 4% dengan dosis total
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5mg/KgBB pada babi induk dibagi dalam
14 kali pemberian dalam pakan.

Fenbendazole efektif untuk
membunuh telur, larva dan cacing dewasa
nematoda termasuk Trichuris suis (Ruma
2010). Pemberian decoquinate sebelum
dan sesudah beranak serta pemberian
sulfamethazine yang dicampurkan dengan
pakan dapat digunakan untuk mengobati
dan mencegah koksidiosis pada babi
(Foreyt 2001). Menjaga sanitasi kandang
agar kandang tetap bersih dan kering serta
memastikan pakan dan air minum tidak
terkontaminasi telur infektif dan Kkista
merupakan tindakan pencegahan yang
dapat dilakukan.

Telur A.suum memiliki lapisan
albuminoid dan lapisan vitelin yang tahan
terhadap beberapa desinfektan. Cara
pembersihan kandang yang tepat untuk
menghancurkan telur A.suum adalah
dengan melakukan penyemprotan
kandang menggunakan air panas dengan
suhu di atas 60 °C dan bertekanan tinggi
(Niasono 2002).

Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa prevalensi infeksi A.
suum pada babi-babi yang dipelihara di
peternakan Lingkungan Babakan Gerung
adalah 70%. Umur dan manajemen
pemeliharaan (kepadatan kandang) dan
sanitasi merupakan faktor resiko terhadap
prevalensi infeksi cacing A. suum pada
babi, sedangkan jenis kelamin tidak
merupakan faktor resiko.
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